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ABSTRAK 

 

 

Telah dilakukan uji aktivitas antimikroba beberapa fraksi rimpang kunyit 

(Curcuma domestica Val.) terhadap bakteri dan fungi menggunakan metode difusi 

agar. Hasil pengujian menunjukkan bahwa dari beberapa fraksi tersebut aktif 

terhadap bakteri dan tidak menunjukan aktivitas terhadap fungi. Aktivitas terbesar 

ditunjukan oleh fraksi etanol pada konsentrasi 10% b/v yang aktif terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus (20,09 ± 0,30 mm) dan Escherichia coli (21,76 ± 0,47 

mm) dengan Konsentrasi Hambat Minimum antara 0.04  – 0,05 mg/mL fraksi 

baik terhadap bakteri Staphylococcus aureus  maupun bakteri Escherichia coli, 1 

mg fraksi etanol rimpang kunyit setara dengan 1,0760 µg tetrasiklin hidroklorida.  

 

 

ABSTRACT 

 

 

The antimicrobial activity of  some fraction of turmeric rhizome ( Curcuma 

domestica Val.) had been studied against bacteria and fungi using agar diffusion 

methods. The result showed that some fraction of the test plant had antimicrobial 

activity and had no activity against fungi. The higher activity showed by ethanol 

fraction at dose of 10% w/v which showed activity against Staphylococcus aureus 

(20,09 ± 0,30 mm) and Escherichia coli (21,76 ± 0,47 mm), with Minimum 

Inhibitory Concetration between 0.04 – 0,05 mg/mL fraction against 

Staphylococcus aureus and Escherichia coli, 1 mg of ethanol fraction of turmeric 

rhizome was equivalent to 1.0760 µg tetrasiklin hydrochloride.  
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